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ABSTRACT
Pakan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak. Pakan adalah salah satu faktor yang perlu diperhatikan
untuk mendapatkan produksi sperma yang berkualitas. Pakan yang mengandung cukup keseimbangan nutrien akan sangat
membantu ternak untuk bisa tetap tumbuh dan bereproduksi secara normal. Penyediaan pakan hijauan untuk ternak ruminansia yang
bertumpu pada rumput, menjadi pembatas pengembangan ternak ruminansia dimasa datang karena sulitnya mendapatkan pakan
hijauan yang berkualitas. Terbatasnya ketersediaan hijauan menyebabkan lebih banyak pemanfaatan pakan berserat yang berasal
dari limbah tanaman pangan. Salah satu limbah industri pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia adalah
limbah sereh wangi. Limbah sereh wangi mempunyai mutu yang lebih baik dibandingkan dengan jerami padi. Untuk mengetahui
apakah berpengaruh negatif atau tidak pada semen segar domba ekor tipis maka dilakukan pengaplikasian teknologi amoniasi
terhadap limbah sereh wangi.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2019 sampai dengan 24 Agustus 2019. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Lapangan dan Laboratorium Ilmu Teknologi Produksi Ternak Potong. Analisa pakan dilakukan di Laboratorium
Nutrisi dan Pakan Ternak. Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan limbah sereh wangi sebagai pengganti sebagian pakan basal yaitu limbah sereh wangi amoniasi yang
diberikan pada domba dengan persentase yang berbeda yaitu A kontrol (0% limbah sereh wangi amoniasi), B (10% limbah sereh
wangi amoniasi), C (20% limbah sereh wangi amoniasi) dan D (30% limbah sereh wangi amoniasi). Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 ekor
domba ekor tipis jantan. Parameter yang diamati adalah makroskopis meliputi volume, warna, bau, konsistensi, pH.  Mikroskopis
meliputi konsentrasi, motilitas massa, dan motilitas individu.
			Hasil penelitian menunjukkan pemberian limbah sereh wangi (Cymbopogon nardus) amoniasi dengan persentase 10%, 20% dan
30% sebagai pengganti sebagian pakan basal tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pengujian makroskopis dengan volume
pada kontrol adalah 0,83 ml, perlakuan B 1,05 ml, perlakuan C 1,05 ml dan perlakuan D 0,83 ml. Memiliki warna krem, berbau
khas, konsistensi kental, dan pH pada kontrol adalah 6,0, perlakuan B 6,0, perlakuan C 5,8, dan perlakuan D 6,3. Pengujian
mikroskopis dengan (0% limbah sereh wangi amoniasi) sebesar 2872x106/ml perlakuan B (10% limbah sereh wangi amoniasi)
sebesar 3285x106/ml, perlakuan C (20% limbah sereh wangi amoniasi) sebesar 2685x106/ml dan perlakuan D (30% limbah sereh
wangi amoniasi) sebesar 3182x106/ml. motilitas massa +++ dan motilitas individu pada perlakuan A 82,32%, perlakuan B 84,91%,
perlakuan C 84,91% dan perlakuan D 81,02%. Pemberian limbah sereh wangi amoniasi sebagai pengganti sebagian hijauan pakan
pada domba ekor tipis jantan tidak berpengaruh negatif terhadap kualitas dari semen domba ekor tipis baik pada pengujian
makroskopis maupun mikroskopis. 
